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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
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Proposal 
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4 Penelitian                                         

5 
Penyusunan 

Laporan Tesis 

                                        

6 Ujian Tesis                                         

7 
Revisi Akhir 

Tesis  
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Penyusunan 

Artikel 

Publikasi 
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Lampiran 2.Pedoman Wawancara Mendalam (In – Depth Interview) 

Pedoman wawancara mendalam ini akan ditujukan kepada pihak perusahaan yakni Kepala Komunikasi dan Humas PT 

Bali Turtle Island Development, Pemimpin Lokal, Pemangku Adat, Bendesa Adat serta Masyarakat Lokal. Pedoman 

wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibagi menjadi empat bagian, di antaranya Keberlanjutan dan 

SDGs, Komunikasi Keberlanjutan, Pendekatan Partisipatori dan Kearifan Lokal dalam Pembangunan Berkelanjutan.  

Narasumber Topik Pertanyaan Utama 

PT BTID 

(Kepala Komunikasi 

& Humas) 

Keberlanjutan & SDGs 

- Bagaimana peran proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali dalam 

pencapaian Sustainable Development Goals?  

- Apakah terdapat indikator keberhasilan dalam penerapan Sustainable 

Development Goals di proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali? 

- Sebagai proyek pembangunan berkelanjutan, apakah terdapat tahapan dalam 

pembangunan proyek Kawasan Ekonomi Kura Kura Bali?  

- Apa hasil akhir yang diharapkan oleh perusahaan melalui pembangunan 

proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali?  

Komunikasi Keberlanjutan 

- Bagaimana perusahaan menyampaikan pesan terkait dengan pembangunan 

proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali kepada pemerintah atau 

masyarakat setempat? 

- Bagaimana tanggapan atau respon masyarakat ketika menerima pesan terkait 

pembangunan proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali?  

- Bagaimana perusahaan menjembatani komunikasi antar para stakeholder? 

- Apakah terdapat tantangan dalam mengomunikasikan pesan-pesan mengenai 

proyek ini ke masyarakat? 

Pendekatan Partisipatori 

- Bagaimana perusahaan melibatkan pemerintah lokal dan masyarakat dalam 

pembangunan proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali? 

- Apakah terdapat forum formal yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

meneruskan informasi terkait pembangunan proyek Kawasan Ekonomi 

Khusus Kura Kura Bali? 
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- Bagaimana komunikasi atau koordinasi antara pengelola kawasan dengan 

pemerintah lokal selama ini?  

- Apakah masyarakat setempat menerima informasi yang cukup terkait proyek 

ini? Melalui saluran komunikasi apa informasi tersebut disampaikan?  

Kearifan lokal 

- Bagaimana pihak perusahaan melihat kearifan lokal menjadi hal penting 

dalam pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali? 

- Bagaimana proses perencanaan visi perusahaan yang mengaitkan 

pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali dengan kearifan 

lokal?  

- Apakah konsep Tri Hita Karana, yang dianggap sebagai saripati dari 17 tujuan 

SDGs, benar-benar diterapkan? Jika iya, bagaimana praktiknya?  

PT BTID 

(Tim Pelaksana 

Keberlanjutan & SDGs 

- Bagaimana prinsip-prinsip keberlanjutan diimplementasikan dalam pekerjaan 

teknis sehari-hari di lapangan?  

- Apakah terdapat standar atau SOP khusus yang mengacu pada SDGs?  

- Sejauh ini, apakah pelaksanaan proyek ini mempertimbangkan dampak 

terhadap lingkungan sekitar?  

Komunikasi Keberlanjutan 

- Bagaimana komunikasi antara tim pelaksana yang ada di lapangan dengan 

masyarakat lokal selama proses pembangunan?  

- Apakah ada keluhan yang disampaikan langsung oleh masyarakat ke tim 

pelaksana di lapangan?  

Pendekatan Partisipatori 

- Apakah ada pelibatan masyarakat lokal dalam proses pembangunan? Dan 

seperti apa keterlibatan mereka? Apakah ikut serta menjadi pekerja, atau 

lainnya?  

- Sejauh ini, apakah pernah ada perubahaan teknis di lapangan karena adanya 

aspirasi masyarakat?  

- Apakah terdapat forum khusus antara tim pelaksana dengan warga setempat? 

Kearifan Lokal 

- Apakah dalam proses pelaksanaan proyek, terdapat aturan adat/nilai lokal 

yang harus diperhatikan?  

- Bagaimana pemahaman tim pelaksana terkait dengan konsep Tri Hita Karana 

dalam proses pembangunan? Apakah ini benar-benar diterapkan dan menjadi 

bagian dari budaya kerja?  

Keberlanjutan & SDGs 
- Bagaimana pandangan pemerintah desa terhadap pembangunan proyek 

Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali ini? 
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Pemimpin Lokal  

(Lurah Desa Adat 

Serangan) 

- Apakah terdapat sinergi kebijakan antara proyek ini dengan program 

pembangunan desa? 

Komunikasi Keberlanjutan 

- Sejauh mana pemerintah desa terlibat dalam proses komunikasi dengan 

perusahaan terkait proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali?  

- Bagaimana peran pemerintah desadalam menyampaikan pesan terkait dengan 

proyek ini ke masyarakat? Dan dengan menggunakan saluran komunikasi 

seperti apa? 

Pendekatan Partisipatori 

- Sejauh mana pemerintah desa terlibat dalam proses perencanaan hingga 

pelaksanaan pembangunan proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura 

Bali? 

- Bagaimana komunikasi atau koordinasi antara pengelola kawasan dengan 

pemerintah desa selama ini?  

- Apakah ada upaya atau inisiatif dari pemerintah setempat dalam 

menyumbangkan ide atau gagasan yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai 

lokal ke dalam kebijakan pembangunan proyek? 

- Sejauh ini, apakah ada keluhan atau aspirasi masyarakat yang diterima terkait 

dengan proyek ini? Jika iya, bagaimana tanggapan Bapak/Ibu selaku 

pemimpin lokal dalam menyikapi hal tersebut?  

Kearifan Lokal 

- Bagaimana posisi atau peran pemerintah setempat dalam menjaga nilai-nilai 

lokal agar tetap diakomodasi dalam pembangunan kawasan ini?  

- Apakah pemerintah turut mendorong pengarusutamaan konsep Tri Hita 

Karana dalam pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali? 

Jika iya, bagaimana praktiknya? 

Pemangku Adat 

Keberlanjutan & SDGs 

- Sebagai pemangku adat, bagaimana pandangan Bapak/Ibu atas dampak sosial 

budaya dari proyek Kawasan Ekonomi Khusus Kura Kura Bali?  

- Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu, apakah pembangunan ini mencerminkan 

prinsip keberlanjutan? 

- Apakah sudah adanya konsultasi secara adat yang dilakukan oleh perusahaan 

atau pemerintah lokal sebelum pembangunan ini dilakukan? 

Komunikasi Keberlanjutan 
- Apakah pihak perusahaan menjalin komunikasi secara langsung dengan tokoh 

adat? 

Pendekatan Partisipatori 
- Apakah pemangku adat dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan 

hingga pengambilan keputusan terkait dengan proyek ini?  
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- Apakah terdapat forum adat yang dilakukan dalam pendekatan untuk 

melibatkan pemangku adat dan masyarakat? 

Kearifan Lokal 

- Sejauh ini, apakah kegiatan keagamaan di area Pura Sakenan terdampak akibat 

adanya proyek ini?  

- Bagaimana implementasi Tri Hita Karana dalam proyek ini?  

- Apakah terdapat kekhawatiran dari Bapak/Ibu terhadap pembangunan proyek 

ini? Terutama yang berkaitan dengan kegiatan adat/agama.  

Masyarakat Lokal 

Keberlanjutan & SDGs 
- Sebagai masyarakat asli Desa Adat Serangan, apakah pembangunan Kawasan 

Ekonomi Khusus ini membawa manfaat jangka panjang bagi warga setempat? 

Komunikasi Keberlanjutan 

- Masyarakat mengetahui informasi mengenai pembangunan proyek ini, dari 

siapa? Dan melalui saluran seperti apa?  

- Apakah informasi yang disampaikan mudah dipahami oleh masyarakat? Dan 

bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pesan proyek tersebut? 

Pendekatan Partisipatori 

- Sejauh ini, pernahkah masyarakat setempat dilibatkan dalam proses 

perencanaan hingga pengambilan keputusan terkait dengan proyek ini?  

- Jika masyarakat memiliki aspirasi/keluhan, kepada siapa hal tersebut 

disampaikan?  

Kearifan Lokal 

- Menurut Bapak/Ibu, apakah proyek ini sudah menghormati konteks nilai-

nilai lokal/ budaya setempat?  

- Apakah ada kegiatan adat yang selama ini terganggu akibat adanya proyek 

ini? Atau tetap berjalan lancar?  

- Apakah terdapat harapan Bapak/Ibu selaku masyarakat lokal terhadap 

pembangunan ini agar selaras dengan konteks nilai-nilai lokal/budaya 

setempat?  
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Lampiran 3. Coding Wawancara Narasumber 

Coding Wawancara Zakki Hakim 

Aspek Kategori Kode Kata Kunci Kutipan 

Keberlanjutan 

& SDGs 

Narasi 

pembangunan  

Narasi quality 

tourism 

Transforma

si, mass 

tourism, 

quality 

tourism 

“Bagaimana membuat transisi 

membawa Bali keluar dari 

ketergantungan pada 

pariwisata massal atau mass 

tourism menjadi pariwisata 

yang berkualitas.” 

Peran BTID  

Peran 

pengelola 

KEK  

Pembangun, 

pengelola 

KEK  

“Peran PT BTID disini 

sebagai pembangun dan 

pengelola KEK Kura Kura 

Bali.” 

Fokus sektor  

Pariwisata 

berkualitas dan 

industri kreatif 

Pariwisata, 

berkualitas, 

industri 

kreatif 

“Nah kekhusuannya adalah 

untuk pariwisata berkualitas 

dan industri kreatif di 

dalamnya mencakup fashion 

industry, movie industry, 

music industry.” 

Investasi dan 

perencanaan 

jangka panjang  

Investasi dan 

pembangunan 

30 tahun  

Target 

investasi, 

kemudahan, 

investor, 

waktu 

“Jadi, cari investor untuk 

masuk diberikan kemudahan-

kemudahan dari dalam 

kawasan ekonomi khusus ini. 

104 triliun rupiah dalam 30 

tahun ke depan, sejak tahun 

2023.” 

Integrasi SDGs 

dan kearifan 

lokal 

Indikator 

SDGs  

Selaras, 17 

SDGs 

tersentuh 

“Kata kuncinya adalah 

selaras......itu ada 17, nah 1-

10 itu kaitannya dengan 

manusia, seperti no poverty, 

no hunger, 11-15 itu 

kaitannya dengan alam dan 

16-17 itu kaitannya dengan 

spirituality. Jadi, ya 

nyambung lah kaitannya 

dengan Tri Hita Karana, 

kalau bisa dibilang ya ke-17 

itu ke touch....”  

Program 

pemberdayaan 

masyarakat 

Dimensi 

pawongan  

Capacity 

building, 

network, 

dorong 

“Kita juga membantu untuk 

capacity building, disini kita 

banyak network nya, kita ajak 

mereka, kita kasih training, 

kita dorong kemudian 

mereka yang siap setelahnya 
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kita matchmaking kan 

dengan angel investor...” 

Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Dimensi 

pawongan  

Pelatihan, 

beasiswa, 

masyarakat 

serangan  

“Iya, pelatihan, beasiswa, 

english course yang 

diperuntukkan untuk 

masyarakat serangan.....kita 

juga ada kerjasama dengan 

profesor Yanus Surya, ada 

program namanya Gasing 

(Gampang, Asyik, 

Menyenangkan) itu adalah 

metode matematika yang bisa 

berhitung cepat..... Itu bukan 

hanya buat murid tapi buat 

gurunya juga.” 

Implementasi 

prinsip 

keberlanjutan 

pada pekerja  

Estate 

regulation 

Estate 

regulation, 

ESG  

“Ya, kita ada estate 

regulation. Jadi ya setiap 

vendor atau kontraktor dia 

harus mematuhi 

pelaksanaan seperti itu. Jadi 

kita juga memonitor ya 

bagaimana mereka 

memperlakukan alam dan 

juga pekerjanya secara 

manusiawi, sosial dan ESG 

nya.” 

Tantangan  
Tantangan 

sosial  

Pekerja, 

titik berat 

lebih ke 

sosial  

“Ya, kalau lingkungan sekitar 

jelas kaya limbah dan 

sebagainya itu. kalau untuk di 

tahap sekarang, nah balik lagi 

tadi ke tujuh basis SDGs 

untuk di tahap yang kayak 

gini itu sebetulnya titik 

beratnya adalah lebih 

manusianya gitu kan, sosial 

ya si para pekerjanya.” 

Hasil proyek 

atau capaian  

Infrastruktur 

berkelanjutan 

Hasil, 

pembangun

an 

infrastruktur 

“.....hasil dari proyeknya, kita 

selama ini sudah 

membangun delapan 

kilometer jalan dan 

jalannya semua itu enggak 

pakai aspal, semuanya 

pakai paving block. Jadi kita 

memastikan air itu masuk ke 

tanah dan di bawahnya itu 

saluran listrik PLN, PDAM 
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air, kemudian high speed 

internet, kemudian juga ada 

sewer, ada saluran air. Kita 

pastikan air itu masuk ke 

saluran, kemudian masuk ke 

dua kilometer kanal yang kita 

bangun dan tujuh water 

retention lakes.” 

 

Hasil proyek 

konservasi 

lingkungan  

Penghijauan, 

habitat burung  

Tanaman, 

burung, 

konservasi, 

jangka 

panjang 

"Selama ini kita juga sudah 

menanam tanaman ya 

sekitar 700 ribu ya selama 

hampir 10 tahun….tidak 

sengaja itu menjadi rumah 

untukburung…..teridentifika

si ada 160 spesies burung, 16 

spesies kupu-kupu dan 

capung…...termasuk burung 

maskot kota Denpasar yakni 

burung raja udang biru.” 

Tahapan 

Proyek KEK 

Kura Kura Bali 

 

Tahap 

memperoleh 

persetujuan 

masyarakat 

Consent 

masyarakat 

Persetujuan 

masyarakat, 

dukungan 

desa adat 

dan dinas  

“Untuk bisa mendapat status 

itu harus mendapatkan 

consent dari warga 

setempat.....kita selalu 

komunikasikan sampai 

akhirnya kita bisa 

mendapatkan dukungan dari 

desa dinas maupun desa adat”  

Respon 

masyarakat  

Tidak ada 

penolakan  

Tidak ada 

penolakan, 

tidak ada 

demo, 

masyarakat 

menerima  

“Kalau untuk menolak ya 

enggak ya, tidak ada demo 

untuk protes menolak. Bisa 

ditanya ke pihak desa.”  

Komunikais 

rutin dengan 

masyarakat  

Forum formal 

Forum 

formal, 

pertemuan 

rutin 2 

bulan sekali 

“Selama ini kita ada yang 

namanya forum formal ya, 

kita duduk dengan desa 

dinas dan desa adat serta 

perangkatnya yang 

dilakukan selama 2 bulan 

sekali selang-seling dan 

bergantian, kemudian juga 

dengan kelompok nelayan, 

kelompok terumbu karang, 

kelompok rumput laut, karang 

tarunanya kita sering kumpul 

dan lain sebagainya. " 
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Tahap 

memperoleh 

persetujuan 

masyarakat  

Konsultasi dan 

kolaborasi 

proyek 

pembangunan 

dengan master 

plan 

pengembangan 

desa serangan.  

Master 

plan, jalan 

berdamping

an, 

supportive 

terhadap 

pembangun

an yang ada 

di desa  

“.......kita membuat master 

plan pengembangan desa 

serangan, itu ada 55 proyek 

disitu bagaimana 

membangun desa serangan, 

sehingga kita bisa jalan 

berdampingan begitu, 

supaya nanti tidak timpang 

dan juga ini bisa jadi 

supportive terhadap apa yang 

sedang berkembang disini 

juga.” 

 

Pemangku 

kepentingan 

yang terlibat  

Kolaborasi 

multi 

stakeholder  

Mengurus 

proses 

KEK, 

master plan  

“Bersamaan dengan kita 

mengurus proses kawasan 

ekonomi khusus, kita juga 

bersama dengan Bapenas, 

bersama dengan Dinas 

Pariwisata, bersama dengan 

Kementerian Parekraf pada 

saat itu, kita bersama dengan 

desa adat dan desa dinas, 

perangkat-perangkatnya 

seperti Kaling, Kelian Adat, 

Jero Bendesa, Karang 

Taruna, LPM dan lain 

sebagainya....”  

 

Partisipasi 

operasional  

Tugas 

operasional 

yang 

melibatkan 

pekerja lokal 

desa serangan 

Pelaksanaan 

kegiatan, 

maintenanc

e,  

“Ada, tapi ya untuk urusan 

kayak maintenance, nursery, 

pembibitan. Kemudian juga 

maintenance untuk menjaga 

landscape dari kawasan gitu, , 

kemudian juga dari security 

juga” 

 

Tahap 

konsultasi 

Konsultasi 

dengan tokoh 

adat  

Prioritas 

mangku 

desa 

serangan, 

masukan 

dari Puri 

Kesiman 

“.........kita mengutamakan 

adalah Mangku atau dari 

Desa Serangan walaupun kita 

juga tetap minta masukan 

misalnya dari Puri Kesiman 

sebagai pangempon dari 

keseluruhan tapi tetap dari 

Puri Kesiman pun 

menghormati Mangku ada di 

desa serangan.”  

 Tahap 

pengawasan 

Pelaporan rutin 

kepada 

Laporan, 

administrati

f  

“Setiap 2 minggu kita harus 

lapor ke........Sekretariat 

Dewan Nasional Kawasan 
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dan evaluasi 

kinerja  

pemerinta 

terkait   

Ekonomi Khusus yang ada di 

bawah Kementerian 

Koordinator 

Perekenomian.....Kemenpar 

dan sekarang Kementerian 

Ekraf juga, BKPM......di 

Provinsi Bali kita ada Dewan 

Kawasan yang notabenenya 

isinya adalah Gubernur dan 

Walikota.....”  

Kearifan Lokal 

Narasi Tri Hita 

Karana  

THK sebagai 

landangan 

pembangunan 

KEK yang 

berorientasi 

pada 

keseimbangan 

hidup  

Tri Hita 

Karana, 

kebahagiaan

, 

keseimbang

an, 

kebahagiaan  

“.......dalam proses kita 

pengurusan 

KEKitu.........berbasiskan 

Tri Hita Karana, artinya kita 

ingin proyek ini menjadi 

tempat bagi orang yang 

tinggal disini, orang yang 

bekerja disini bisa mencapai 

kebahagiaan berdasarkan 3 

keseimbangan yaitu 

manusia dengan Tuhan, 

manusia dengan manusia 

dan manusia dengan alam.”  

Implementasi 

Tri Hita 

Karana 

Standar 

bangunan Bali  

Prinsip Tri 

Mandala, 

Kosala 

Kosali 

“......harus menerapkan Tri 

Hita Karana, bahkan 

turunannya juga seperti 

bangunan-bangunan yang 

dibuat itu harus mengikuti 

prinsip Tri Mandala, kita 

harus mengikuti kosala-

kosali dan sebagainya.” 

Nilai 

Pawongan  

Prioritas 

kesejahteraan 

manusia sesuai 

dengan prinsip 

pawongan  

Pawongan, 

sejahtera, 

sekolah, 

komitmen 

“.......bahwa gedung pertama 

disini yang kita bangun itu 

bukan mall, bukan hotel, 

bukan restaurant, bukan 

perkantoran, bukan ruko 

tetapi kampus. Itu salah satu 

komitmen kita karena itu 

sesuai dengan Tri Hita 

Karana untuk mendorong 

pawongan.” 

Nilai 

Parahyangan  

Sakralitas 

pulau serangan 

yang masih 

tetap dihormati 

melalui 

Sakral, 

kearifan 

lokal, event 

global  

“......semua ya kita ikutin ya 

mecaru dan lain 

sebagainya........selalu matur 

piuning.....tumpak uye segala 

macam......guru piduka 
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pelaksanaan 

upacara adat 

yang ada (guru 

piduka, 

nyakepang 

karang dan 

segara kerti) 

karena kita kan melakukan 

pembangunan yang cukup 

masif gitu kan, perlu ada 

nyakepang karang.....segara 

kerti tahun lalu waktu acara 

sekalian sama acara World 

Water Forum......itu segara 

kerti tapi kan memang orang-

orang lihatnya acara 

WWF.....itu juga balik lagi ya 

ke Parahyangan, pulau 

serangan itu tetap kita lihat 

adalah pulau yang sakral 

ya.” 
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Coding Wawancara Ni Wayan Sukanami  

Aspek Kategori Kode Kata Kunci Kutipan 

Keberlanjutan 

& SDGs 

Pemaknaan 

keberlanjutan 

Harapan 

kontribusi 

kawasan bagi 

ekonomi lokla  

Harapan, 

kontribusi, 

UMKM 

“...kedepannya itu 

merupakan suatu 

kawasan yang bisa 

akan memberikan 

kontribusi ke kita 

selaku desa 

pendamping... 

mungkin dari pihak 

UMKM seafood, 

kemudian ada 

dermaga yang 

mungkin nanti pihak 

tamu hotel gitu 

umpamanya yang 

mau ke gili bisa 

lewat sini.” 

Tahap 

Komunikasi 

Tahap komunikasi 

rutin  

Forum 

komunikasi 

rutin kelurahan 

dengan BTID  

Komunikasi, 

forum, 

kelurahan 

"Komunikasi kita 

tetap ada 

komunikasi dengan 

BTID setiap dua 

bulan sekali yang 

dikemas dalam 

bentuk forum 

komunikasi, yang 

digilir dengan pihak 

desa adat dengan 

kelurahan" 

Alur informasi 
Penyampaian 

informasi 

Rules, kepala 

lingkungan, 

“Ya betul, tapi pasti 

dengan dasar kita 
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pembangunan 

melalui jalur 

formal 

berjenjang  

kelurahan, 

masyarakat 

menyampaikan ke 

kepala lingkungan, 

nanti dari kepala 

lingkungan yang 

menyampaikan ke 

masyarakat. Itu kan 

sudah ada rules-nya 

kan yang dipanggil 

itu pasti kelurahan, 

kepala lingkungan, 

lembaga-lembaga 

di kelurahan nanti 

biar mereka yang 

menyampaikan ke 

masyarakat. " 

Partisipasi 

Minim 

keterlibatan 

masyarakat lokal  

Pekerja proyek 

didominasi oleh 

orang luar  

Nelayan, 

pekerja luar 

"Ya, karena 

masyarakat kita 

lebih banyak 

menjadi nelayan 

dan sebagian besar 

pilihan mereka 

tetap menjadi 

nelayan. Jadi, 

pekerja di proyek 

kebanyakan orang 

luar. " 

Penerimaan dari 

masyarakat 

Permintaan 

prioritas tenaga 

kerja dalam 

proyek nantinya 

ketika sudah 

beroperasi 

Saran, 

prirotas, 

warga lokal 

“Dari masyarakat 

sih tidak ada yang 

menolak, cuma pasti 

memberikan saran 

lah, inspirasi dan 

sebagainya. 

Istilahnya, kita pasti 

tetap mohon ke 

pihak BTID untuk 

menjembatani 

kepada pengusaha 

atau investor untuk 

mengutamakan 
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orang kita untuk 

kerja dan tolong 

warga kita yang 

diperhatikan atau 

diprioritaskan 

terlebih dahulu.” 

Kearifan 

Lokal 

Pengetahuan 

mengenai Tri Hita 

Karana oleh PT 

BTID  

Hal – hal yang 

harus 

diperhatikan 

yang berkaitan 

dengan nilai 

THK 

Pura, 

kesucian, 

investor 

“PT BTID kan sudah 

pernah 

menyelenggarakan 

Tri Hita Karana, 

mereka sudah tahu 

juga bahwa di 

dalam kawasan ada 

pura yang memang 

harus dijaga 

kesuciannya kan. 

Hal-hal seperti itu ya 

mereka sudah 

dipastikan dan 

disampaikan ke 

pihak investor-

investor.” 

Aktivitas 

persembahyangan 

Akses 

masyarakat 

lokal untuk 

bersembahyang 

di kawasan 

Warga lokal, 

izin 

“Boleh. Apalagi kita 

warga asli disini, 

selagi 

menggunakan 

pakaian 

sembahyang tetap 

diijinkan.” 
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Coding Wawancara I Wayan Patut (Patajuh Bendesa Adat) 

Aspek Kategori Kode Kata Kunci Kutipan 

Keberlanjuta

n & SDGs 

Pemaknaan 

keberlanjuta

n 

Dukungan besar 

dari masyarakat 

dan harapan 

manfaat jangka 

panjang 

Dampak, 

masyarakat, 

generasi, 

mendatang 

“........supaya tidak 

merugi gitu, masyarakat 

dirugikan, 

lingkungannya rusak 

kemungkinan harus 

dibangun. Secara 

otomatis, dukungannya 

harus sangat besar. 

Berharap masyarakat 

Serangan di generasi 

mendatang kita bisa 

menikmati hasil dari 

pembangunan itu.” 

Upaya 

pemberdayaa

n masyarakat 

Pendidikan dan 

magang sebagai 

strategi adopsi 

Pendidikan, 

keterampilan, 

perilaku 

“…bahkan di tahun 2013 

kita sudah punya 

program magang dulu. 

Pendidikan untuk 

masyarakat Serangan, 

nelayan supaya bisa 

berubah perilaku… 

Kalau nanti dia terlibat 

dalam kegiatan 

pembangunan di Kura 

Kura Bali, paling tidak 

ada pemasukan…” 

Potensi Desa 

Serangan 

Dukungan 

terhadap 

program zona-

zona yang 

dikembangkan 

Zona, pariwisata, 

budaya, nelayan, 

dukungan 

“Di tahun 2003, kita juga 

punya program yang 

dimana ada zona-zona 

yang dikembangkan 

untuk pengembangan 

pariwisata, budaya, 

nelayan dan itu sudah 

pernah ada, bahkan 

sampai sekarang kita 

melihat bahwa mau tidak 

mau ketika Serangan 

dikembangkan sebagai 

pembangunan 

pengembangan 

pariwisata, kita harus 

dukung.” 
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Tahap 

memperoleh 

persetujuan 

dari 

masyarakat 

Sosialisasi dan 

forum 

komunikasi 

sebagai inisiasi 

keberlanjutan 

Sosialisasi, awal, 

proyek, 

pengembangan  

“........ kalau 

sosialisasinya sudah 

jalan sih dari beberapa 

kali dilakukan, contoh 

dari awal proyek, 

termasuk dari proses 

pengembangan, 

arahan-arahan 

masyarakat Serangan 

yang notabene masih 

memanfaatkan kawasan 

pengembangan 

pariwisata untuk 

mencari ikan, 

nelayannya.” 

Tahap 

komunikasi 

rutin 

Forum 

komunikasi 

formal 

Forum 

komunikasi yang 

berkesinambung

an antara adat 

dan dinas sebagai 

kanal cfs  

Forum 

komunikasi, 

kerja sama, 

berkesinambung

an 

“.......Di adat ada kelian 

banjar, di dinas ada 

kepala lingkungan. Kita 

sudah membentuk 

forum komunikasi 

dengan Kura Kura 

Bali, supaya komunikasi 

ini bisa berjalan terus, 

saling memberikan 

informasi, saling 

mengingatkan karena 

kita butuh kerja sama 

yang 

berkesinambungan.” 

Tantangan 

Tantangan 

perubahan 

mindset 

masyarakat 

terhadap 

pekerjaan formal  

Mindset, pekerja, 

partisipasi 

“Iya, betul tapi yang 

menjadi permasalahan 

sekarang adalah 

susahnya mencari 

pekerja asli serangan. 

Saya gak tahu ya alasan 

nya apa, tapi ini tentang 

mindset.” 

Forum 

komunikasi 

lokal / 

paruman 

Keterlibatan 

komponen 

masyarakat 

dalam forum 

komunikasi desa 

adat  

Tokoh, forum 

komunikasi, 

whatsapp, 

kesimpulan, 

kesepakatan  

“Tokoh-tokoh 

masyarakat, baik 

prajuru atau kelian 

banjar……. secara 

resminya dilakukan 

selama 2 bulan sekali, 

tapi setiap harinya kita 

sering memberikan 

informasi secara online 
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melalui group 

WhatsApp. Nanti, di 

pertemuan 2 bulan sekali 

nike menjadi sebuah 

kesimpulan, 

kesepakatan bersama 

dan realisasi bersama 

hasil dari koordinasi 

dari group 

WhatsApp.” 

Forum 

Komunikasi 

lokal / 

paruman 

Parum prajuru 

sebagai 

mekanisme 

forum 

komunikasi 

berbasis adat 

Parum, prajuru, 

kelian banjar 

“Lewat parum prajuru 

desa adat yang nanti 

mengundang kelian 

banjar…….lewat 

adatnya itu kelian banjar 

supaya disampaikan 

kepada warganya.” 

Partisipasi 

Pelibatan 

masyarakat 

pada proses 

perencanaan 

Pelibatan hanya 

sebatas pada 

perencanaan dan 

konsultasi pada 

pembangunan  

Perencanaan, 

sosialiasi, 

batasan 

“Dari proses 

perencanaan iya 

dilibatkan … tapi 

dalam proses program 

pembangunannya … 

kita hanya sebatas 

menyampaikan … agar 

proses pembangunan di 

Serangan ini dapat 

dipastikan sejauh mana 

bisa berkontribusi, apa 

yang kita masyarakat 

perlukan.” 

Pelibatan 

masyarakat 

di proyel 

Pelibatan 

masyarakat 

sebagai tenaga 

kerja di proyek 

Tenaga kerja, 

lokal, proyek 

“Kalau sekarang kan 

hampir 200 orang yang 

sudah dipekerjakan di 

proyek, baik yang 

berpendidikan maupun 

yang tidak 

berpendidikan.” 

Tahap 

konsultasi 

Penyampaian ide 

oleh bendesa 

adat diterima 

oleh BTID  

Ide, sumbangan, 

diterima 

“Saya 

menyumbangkan ide 

seperti bagaimana 

menyelamatkan penyu, 

ekosistem laut dan 

pesisir. Konsep-konsep 

dan ide kita sudah 

diterima dengan baik.” 
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Kearifan 

Lokal 

Nilai 

Parahyanga

n 

Dukungan BTID 

terhadap 

aktivitas 

keagamaan 

sebagai bentuk 

hubungan baik 

manusia dengan 

Tuhan  

THK, 

parahyangan, 

adat, upacara 

“……dari sisi 

parahyangan-nya 

(hubungan manusia 

dengan Tuhan), itu tadi 

adanya jumatan, belum 

lagi rahina, seperti 

kajeng kliwon, 

purnama, tilem, belum 

lagi upacara-upacara 

yang ada di desa sendiri. 

BTID itu selalu hadir, 

memberikan punia, 

dan perhatian ke desa 

adat.” 

Tri Hita 

Karana 

sebagai deal 

breaker  

THK sebagai 

filter seleksi 

investor 

THK sebagai 

filter seleksi 

investor 

“.......sedangkan BTID 

tidak begitu. BTID 

mencari investor agar 

satu visi, misinya 

bagaimana dalam 

mengembangkan, 

mewujudkan konsep 

pembangunan Tri Hita 

Karana yang 

dimaksud.” 

Nilai 

Palemahan  

Implementasi 

palemahan atau 

hubungan 

manusia dengan 

alam 

THK, 

palemahan, 

lingkungan, 

hijau, pohon  

“Secara 

lingkungannya, dulu 

kan area disini gersang 

sekarang justru kami 

kelebihan tanaman 

perindang. Kalau 

sekarang ini hampir 

60% kawasannya 

hijau, kalau kita 

berbicara kawasan hijau 

60% itu adalah justru 

banyak pohon 

perindang, jadi tidak 

hanya semak semak 

begitu.” 

Nilai 

Pawongan 

Membangun 

kesejahteraan 

masyarakat 

sebagai bentuk 

dari pawongan 

THK, pawongan, 

tenaga kerja 

“….kita berbicara sejak 

COVID lah gitu, kura 

kura Bali tidak ada yang 

satu pun di PHK, bahkan 

menambah 
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tenaga……..pemberian 

sembako………..termas

uk santunan-santunan, 

misalnya ada pekerja 

yang cacat, kecelakaan 

itu mereka ada 

santunannya tersendiri.” 
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Coding Wawancara I Wayan Pima   

Aspek Kategori Kode Kata Kunci Kutipan 

Keberlanjut

an & SDGs 

Kekhawatira

n masyarakat 

terhadap 

pembanguna

n 

Resistensi 

masyarakat 

nelayan  

Kontra, nelayan, 

mata pencaharian, 

tersisih 

“Memang lebih awalnya 

dulu ada kontra, masalah 

dari nelayan yang akan 

tersisih...........akan hilang 

mata pencahariannya. Itu 

bapak anggap sebagai 

perkembangan biasa yang 

namanya belum tahu.” 

Potensi Desa 

Serangan 

Terdapat 

transformasi 

pariwisata di 

desa Serangan 

Pariwisata dulu, 

turtle island, 

fasilitas 

“Perkembangan pariwisata 

dulu sih ada, namanya 

turtle island.....turis-

turis......cuma sepintas 

nonton penyu, habis itu 

hilang tidak ada kaya 

fasilitas yang betul-betul 

mereka bisa nikmati 

seperti menginap.....” 

 

Pemaknaan 

keberlanjutan 

Harapan 

masyarakat 

Harapan, 

prioritas, warga 

“Itu harapan bapak tentang 

proyek dengan 

diprioritaskannya 

khususnya warga 

serangan, itu memang 

umum dimana-mana 

proyek begitu kan, orang 

lokal di prioritaskan.” 

Tahap 

Komunikas

i 

Tahap 

sosialisasi 

Keterlibatan 

komponen 

masyarakat 

Tokoh 

masyarakat, 

rembuk, LPM, 

“Ya, melalui kaling atau 

dari semua komponen 

masyarakat yang ikut 

rapat. LPM dan kepala 
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lewat rembuk 

desa.  

kepala 

lingkungan. 

lingkungan tetap aktif 

diajak. Jadi, masyarakat 

tahu dari tokoh-tokoh 

desanya, tokoh 

masyarakatnya..........Jadi

,komponen-komponen di 

desa itu diajak rembuk, dari 

situ masyarakat jadi tahu 

karena saling dengar.”  

Tahap 

penyebaran 

informasi 

melalui 

paruman 

Rapat banjar 

sebagai ruang 

untuk 

menyalurkan 

aspirasi 

masyarakat. 

Rapat banjar, 

masukan, keluhan 

masyarakat. 

“Melalui rapat-rapat 

banjar. Jadi, saat ada rapat 

banjar di setiap lingkungan 

banjarnya itu nanti akan 

disampaikan. Apa 

masukan dari 

masyarakat, keluhan 

masyarakat ditampung 

dulu oleh tokoh-tokoh 

banjarnya, prajuru 

banjarnya, misalnya 

kelian. Nanti kelian yang 

akan menyampaikan ke 

proyek.” 

Pelibatan 

masyarakat 

hanya sampai 

perencanaan 

Informasi 

hanya sampai 

pada proses 

perencanaan 

Informasi, 

pelaksanaan 

“Tidak sampai 

pelaksanaan karena 

pelaksanaan langsung 

diambil oleh para investor. 

Sekedar memberikan 

informasi terkait dengan 

pembangunan yang akan 

dibangun, dampak dan 
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hal-hal yang berkaitan 

dengan pembangunan, 

hanya sampai sana saja.” 

Kearifan 

Lokal 

Nilai 

Parahyangan 

Keberadaan 

pura dari 

zaman dahulu 

di tengah 

proyek atau 

kawasan.  

Pura, desa, 

reklamasi 

“Iya, pura itu memang 

pura dari zaman belum 

ada reklamasi sudah ada 

di dalam proyek dan 

ditengah pulau itu.” 

Nilai 

Parahyangan 

Ritual tolak 

bala yang 

masih sampai 

sekarang, 

namun dengan 

akses yang 

sedikit 

berbeda.  

Tolak bala, akses, 

rute, masyarakat  

“Itu kalau zaman dulu ada 

yang namanya tolak bala, 

itu mengelilingi pulau 

harus melewati semua 

pura itu, keliling pulau 

serangan itu namanya 

tolak bala. Sekarang sudah 

diambil proyek, tetapi 

masih bisa juga diizinkan 

dan diberikan akses.” 

Kritik terkait 

lemahnya 

integrasi 

kearifan 

lokal 

Adanya 

ketidakselaras

an yang 

dibuktikan 

dengan 

kurang 

melibatkan 

masyarakat 

lokal dalam 

praktiknya.  

Orang lokal, tidak 

tersentuh 

“.....Kearifan lokal yang 

digunakan kadang-

kadang nggak ada. Itu 

yang digunakan malah dari 

ahli budaya, ahli agama 

yang mempunyai 

kedudukan di Bali lah, 

justru orang lokal kita 

dari desa itu tidak ada. 

Setelah berjalan, baru 

mereka kelabakan. Jadi, ini 

kan menjadi bukti bahwa 
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nggak tersentuh kearifan 

lokalnya.” 
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Coding Wawancara Mangku Made Sadeg   

Aspek Kategori Kode Kata Kunci Kutipan 

Keberlanjutan 

& SDGs  

Tahap 

penerimaan 

dari masyarakat 

Adanya 

penerimaan 

dengan berat hati 

dari masyarakat 

dan kekhawatiran 

terhadap 

keberlanjutan 

sumber daya alam 

yang ada di desa.  

Menerima, 

pasrah, berat 

hati  

“Kalau kita dibilang 

menerima, dengan 

pasrah ya, dengan 

berat hati ........Kalau 

seperti ini kita kan 

pulau kecil, 

kehidupan kita ini 

akan berkembang 

biak, generasi kita, 

anak cucu kita mau 

dibawa kemana 

nanti.” 

Pemaknaan 

keberlanjutan 

Adanya harapan 

dari masyarakat  

Maju, 

kontribusi, 

anak muda 

“....kepingin desanya 

itu maju agar ada 

kontribusinya untuk 

masyarakat kan, 

untuk anak – anak 

muda begitu kan” 

Tahap 

Komunikasi 

 

Tantangan 

dalam 

distribusi 

informasi 

Tidak adanya 

sosialiasi dan 

edukasi kepada 

masyarakat lokal.  

Sosialiasi, 

pendidikan, 

pasif  

“Tapi dampaknya 

kura kura Bali sejauh 

ini belum ada 

sosialiasi apapun 

kepada masyarakat 

kita disini, artinya 

kurang ada 

pendidikan selama 

ini.” 

Tantangan 

dalam 

distribusi 

informasi 

Lemahnya 

penyebaran 

informasi melalui 

forum formal 

yang transparan, 

hanya dilakukan 

secara informal.  

Tidak jelas, 

informasi, 

mulut ke mulut  

“Kita cuma dengar 

informasi saja. 

Informasinya pun 

dari mulut ke mulut, 

kita tidak tahu 

realitanya seperti 

apa. Ada yang bilang 
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seperti A, ada yang 

bilang seperti B. 

Ujung-ujungnya di 

dalam pun, proyek 

itu dalam bentuk 

apa kita enggak 

tahu.” 

Kearifan Lokal 

Kritik terkait 

lemahnya 

integrasi 

kearifan lokal. 

Adanya 

ketidakselarasan 

yang dibuktikan 

dengan 

masyarakat yang 

tidak merasakan 

praktik THK.  

THK, tidak 

dirasakan, 

ditekan, 

hubungan 

kurang. 

 

“Kalau bicara 

menjunjung tinggi 

Tri Hita Karana, 

siapa saja bisa 

bicara seperti itu 

tapi kan masyarakat 

tidak merasakan, 

yang ada malahan 

masyarakat ditekan. 

Ruang lingkup kita, 

dia yang mengambil 

semuanya, 

perubahan-perubahan 

di desa ini artinya 

kalau dia bilang 

melihara alam, itu kan 

hanya sebatas di 

lingkungan mereka 

saja. Hubungan ke 

masyarakat juga 

kurang......” 

Nilai 

Parahyangan 

Terbukanya akses 

untuk melakukan 

Tidak dibatasi, 

lancar 

“Kalau sembahyang 

tidak dibatasi atau 

tidak ada larangan-
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aktivitas 

keagamaan.  

larangan. Iya, masih 

dan berjalan lancar. 

Tidak boleh 

menghambat 

masyarakat kalau mau 

sembahyang kesana 

apalagi piodalan.” 
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Coding Wawancara Jero Mangku Istri 

Aspek Kategori Kode Kata Kunci Kutipan 

Kearifan 

Lokal 

Aktivitas 

Persembahyangan 

(Parahyangan) 

Aktivitas 

keagamaan 

tetap berjalan 

lancar 

Keagamaan, 

lancar 

“Ten wenten, kegiatan 

keagamaan tetap 

berjalan lancar tidak ada 

halangan” 

Pelaksanaan 

upacara adat 

(Parahyangan) 

Segala 

upacara adat 

diikuti oleh 

pihak 

perusahaan 

Upacara adat 

“Nggih wenten. Ngatur 

pakeling, ngeruak, 

mecaru dan mlaspas 

karena masih kawasan 

disini.” 

Pemberian 

sumbangan rutin 

setiap 6 bulan 

sekali 

PT BTID 

rutin 

memberikan 

dana punia 

Dana punia, 

rutin 

 

“Kalau mepunia nike 

rutin setiap 6 bulan 

sekali” 

Pelibatan 

pemangku adat 

dalam setiap 

kegiatan yang 

akan dilakukan 

Pemangku 

adat berperan 

dalam hal 

keagamaan 

Koordinasi  

“Biasanya BTID kalau 

petoyan sakenan 

biasanya koordinasi 

dengan bendesa adat, 

bisa juga kesini” 

Pembangunan 

sesuai dengan 

arsitektur bali 

Bangunan 

harus sesuai 

dengan kosala 

- kosali 

Bangunan, 

arsitek 

“Nggih, sesuai pasti 

dengan kosala – kosali 

bangunan Bali dan pakai 

ahli agama”  
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Lampiran 4. Dokumentasi Desa Serangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

      

Gambar 5. Pura Dalam Sakenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pelabuhan Serangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kawasan Mangrove 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kios UMKM Kuliner 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kunjungan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kura Kura Bali 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kantor Community Relations Kura Kura Bali 

 

 

Gambar 10. Pura Tirtha Harum di dalam KEK Kura Kura Bali 
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Gambar 11. Three Mountains Kura Kura Bali 

 

Gambar 12. Aktivitas Nelayan Pesisir di Laut KEK Kura – Kura Bali 
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Gambar 13. Proyek Sekolah ACS Bali 
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Gambar 16. Narasumber Made Sadeg (Masyarakat Lokal) 

Gambar 15. Narasumber Wayan 

Sukanami (Lurah Serangan) 

Gambar 14. Narasumber Zakki Hakim 

(Kepala Komunikasi & Humas PT 

BTID) 
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Gambar 19. Narasumber Jero Made 

Sandya (Pemangku Adat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Narasumber Wayan Pima 

(Masyarakat Lokal) 

 

Gambar 17. Narasumber Wayan Patut 

(Patujuh Bendesa Adat) 

 

Gambar 18. Narasumber Jero Mangku 

Istri (Pemangku Utama) 
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